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Abstract: Mathematics education in Indonesia faces challenges in improving students'
numeracy skills, particularly at the Senior High School (SMA) level. This study aims to
analyze the effectiveness of the Competency-Based Learning (CBL) model in enhancing
students' numeracy skills. The method used is an experimental approach with a quasi-
experimental nonequivalent control group design. The sample consists of 60 grade Xl
students from SMA Negeri 1 Gending, divided into experimental and control groups. The
research instruments include numeracy skill tests, observation sheets, and lesson plans
(RPP). The normality test results indicate that the data are normally distributed, while the
homogeneity test ensures uniformity between groups. The independent t-test reveals a
significant difference between the experimental and control groups, with a t-value of
11.154 and p < 0.05. The experimental group applying the CBL model achieved a higher
average score, with a mean difference of 13.100 and a 95% confidence interval (10.749—
15.451). This study shows that the CBL model is more effective than conventional
methods in enhancing students' numeracy skills. These findings are expected to serve as a
reference for innovative mathematics teaching strategies to improve students' numeracy
competencies.

Keywords: Competency-Based Learning, Numeracy Skills, Mathematics, Learning
Effectiveness.

Abstrak: Pendidikan matematika di Indonesia menghadapi tantangan dalam
meningkatkan keterampilan numerasi siswa, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
berbasis keterampilan (Competency-Based Learning/CBL) dalam meningkatkan
keterampilan numerasi siswa. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain
quasi-experimental nonequivalent control group. Sampel terdiri dari 60 siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Gending, yang terbagi dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Instrumen
penelitian berupa tes keterampilan numerasi, lembar observasi, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Hasil uji normalitas menunjukkan data terdistribusi normal,
sementara uji homogenitas varians memastikan keseragaman antar kelompok. Uji t-
independen menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol,
dengan nilai t = 11,154 dan p < 0,05. Kelompok eksperimen dengan model CBL mencapai
skor rata-rata lebih tinggi, dengan Mean Difference sebesar 13,100 dan interval
kepercayaan 95% (10,749-15,451). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model CBL
lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam meningkatkan keterampilan
numerasi siswa. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam inovasi pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kompetensi numerasi siswa.

Kata Kunci: Competency-Based Learning, Keterampilan Numerasi, Matematika, Efektivitas
Pembelajaran.
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Pendahuluan

Pendidikan matematika di Indonesia menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, terutama dalam hal keterampilan numerasi siswa. Keterampilan numerasi,
yang mencakup kemampuan untuk memahami dan menggunakan matematika dalam berbagai
konteks, menjadi salah satu kompetensi kunci yang harus dikuasai oleh siswa di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA). Namun, berdasarkan hasil evaluasi nasional, banyak siswa SMA yang masih
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam situasi sehari-hari.
Rendahnya keterampilan numerasi siswa menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan
selama ini belum efektif dalam meningkatkan kompetensi tersebut (Sulistyo et al., 2021). Oleh
karena itu, perlu dilakukan inovasi dalam model pembelajaran yang dapat lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan numerasi siswa.

Salah satu model pembelajaran yang banyak diadaptasi di berbagai negara adalah model
pembelajaran berbasis keterampilan (Competency-Based Learning, CBL). Model ini fokus pada
pencapaian kompetensi tertentu yang diukur melalui penguasaan keterampilan spesifik dalam
bidang tertentu, termasuk matematika (Suherman, 2020). Pembelajaran berbasis keterampilan
mendorong siswa untuk menguasai setiap topik sebelum melanjutkan ke topik berikutnya,
memastikan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap materi yang dipelajari.
Penelitian oleh Mahendra (2021) menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan berbasis
keterampilan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam matematika, karena model ini
memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan kemampuan mereka sendiri.

Selain itu, model pembelajaran berbasis keterampilan sering kali diintegrasikan dengan
berbagai strategi, termasuk pembelajaran berbasis masalah dan kolaboratif, untuk mendorong siswa
berpikir kritis dan kreatif. Dalam konteks ini, keterampilan numerasi dapat berkembang melalui
penerapan konsep matematika dalam situasi dunia nyata. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Anggraini et al. (2023), yang menemukan bahwa siswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran berbasis keterampilan memiliki kemampuan vyang lebih baik dalam
menyelesaikan masalah matematika kompleks dibandingkan dengan siswa yang hanya mengikuti
pembelajaran konvensional.

Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung keberhasilan model pembelajaran
berbasis keterampilan dalam meningkatkan kemampuan akademik, khususnya dalam matematika,
penerapan model ini di tingkat SMA di Indonesia masih terbilang terbatas. Penelitian oleh Setiawan
dan Pratiwi (2022) menyoroti kurangnya implementasi model pembelajaran berbasis keterampilan di
sekolah-sekolah di Indonesia, serta kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengadaptasi model ini
dengan baik dalam konteks lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
keefektifan model pembelajaran berbasis keterampilan dalam meningkatkan keterampilan numerasi
siswa di SMA.

Selain itu, meskipun sejumlah penelitian telah dilakukan di tingkat pendidikan dasar dan
perguruan tinggi, penelitian tentang penerapan model ini pada siswa SMA di Indonesia masih jarang
ditemukan. Penelitian oleh Yuliana dan Nugroho (2020) menunjukkan bahwa model berbasis
keterampilan dapat diterapkan dengan efektif di tingkat perguruan tinggi, tetapi penerapannya pada
tingkat SMA belum banyak dieksplorasi. Untuk itu, penelitian ini sangat penting untuk melihat
bagaimana model ini dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika di SMA dan sejauh mana
dampaknya terhadap keterampilan numerasi siswa.

Copyright © 2025, Journal of Education and Pedagogical Studies, ISSN XXXX-XXXX (print) | XXXX-XXXX (online)



Journal of Education and Pedagogical Studies, 1(1), 2025, 1-7
Loviga Denny Pratama

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
keefektifan model pembelajaran berbasis keterampilan dalam meningkatkan keterampilan numerasi
siswa di SMA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang
lebih mendalam mengenai penerapan model pembelajaran berbasis keterampilan di tingkat SMA,
serta memberikan wawasan bagi pendidik dalam memilih metode yang lebih efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini juga
bertujuan untuk menyarankan langkah-langkah yang dapat diambil oleh sekolah dalam
mengimplementasikan model pembelajaran berbasis keterampilan secara lebih luas.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain
yang digunakan adalah quasi-experimental design dengan model nonequivalent control group
design. Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diterapkan
dengan model pembelajaran berbasis keterampilan dan kelompok kontrol yang diajarkan dengan
metode pembelajaran konvensional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri
1 Gending. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling dengan mempertimbangkan
karakteristik siswa yang homogen, yang terdiri dari dua kelas (eksperimen dan kontrol) dengan
masing-masing kelas terdapat 30 siswa.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu variabel independen (x) berupa model
pembelajaran berbasis keterampilan, dan variabel dependen (y) berupa keterampilan numerasi siswa
yang diukur melalui tes hasil belajar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
keterampilan numerasi yang terdiri dari soal-soal pilihan ganda yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, serta lembar observasi untuk memantau jalannya pembelajaran. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) juga disiapkan dengan cermat untuk memastikan kesesuaian model
pembelajaran berbasis keterampilan yang digunakan.

Prosedur penelitian dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama adalah persiapan, yang
mencakup penyusunan instrumen penelitian, validasi dan reliabilitas tes, serta penyusunan RPP yang
sesuai dengan model pembelajaran berbasis keterampilan. Tahap kedua adalah pelaksanaan, di
mana kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
keterampilan selama enam kali pertemuan, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Setiap pertemuan berlangsung selama 90 menit. Tahap ketiga adalah
pengumpulan data melalui tes keterampilan numerasi yang dilakukan setelah pembelajaran selesai,
serta pengisian lembar observasi yang dilakukan oleh pengamat untuk melihat interaksi dan aktivitas
siswa selama pembelajaran. Tahap keempat adalah analisis data, yang meliputi uji prasyarat data
seperti uji normalitas dengan Shapiro-Wilk karena data <100 dan uji homogenitas dengan Levene.
Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui
perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
berbasis keterampilan dan yang menggunakan metode konvensional.

Hasil dan Pembahasan

Sebelum melanjutkan analisis lebih lanjut, dilakukan uji normalitas untuk memastikan bahwa
data distribusinya mengikuti distribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan uji Shapiro-Wilk,
untuk setiap kelompok yang diuji (pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen). Hasil uji
normalitas dapat membantu menentukan apakah data memenuhi asumsi distribusi normal, yang
penting untuk kelanjutan uji statistik yang akan digunakan.
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Tabel 1. Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest Kelas Kontrol ,133 30 ,188 ,963 30 ,372
Posttest Kelas Kontrol ,137 30 ,157 ,934 30 ,063
Pretest Kelas Eksperimen ,086 30 ,200" ,974 30 ,656
Posttest Kelas Eksperimen ,113 30 ,200" ,972 30 ,584

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data pada semua
kelompok (pretest dan posttest untuk kelas kontrol dan eksperimen) terdistribusi normal. Untuk
Pretest Kelas Kontrol, nilai p sebesar 0,372, untuk Posttest Kelas Kontrol nilai p sebesar 0,063, untuk
Pretest Kelas Eksperimen nilai p sebesar 0,656, dan untuk Posttest Kelas Eksperimen nilai p sebesar
0,584. Semua nilai p tersebut lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa data pada setiap
kelompok tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas
dapat diterima, dan uji statistik parametris selanjutnya dapat dilanjutkan tanpa kekhawatiran
terhadap pelanggaran asumsi normalitas.

Setelah dilakukan uji normalitas yang menunjukkan bahwa data pada semua kelompok
terdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk memeriksa
apakah varians antar kelompok memiliki kesamaan. Uji homogenitas ini penting karena beberapa uji
statistik parametris, seperti Independent Samples t-test, mengasumsikan bahwa varians antara
kelompok yang dibandingkan adalah homogen (sama). Oleh karena itu, dilakukan Levene's Test
untuk memeriksa kesamaan varians antara kelompok. Berikut hasil uji normalitas ditampilkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Uji Normalitas Data

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic df1 df2 Sig.
,036 1 58 ,850

Hasil Levene's Test for Homogeneity of Variances menunjukkan nilai Levene Statistic sebesar
0,036 dengan dfl = 1 dan df2 = 58, serta p-value sebesar 0,850. Karena nilai p-value > 0,05, dapat
dikatakan bahwa varians antar kelompok adalah homogen (sama). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa varians antara kelompok kontrol dan eksperimen tidak berbeda secara signifikan,
yang berarti asumsi homogenitas varians terpenuhi. Oleh karena itu, uji statistik lanjutan yaitu
Independent Samples t-test, dapat dilakukan dengan asumsi varians yang homogen.
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Tabel 3. Uji Independent Samples t-test

Independent Samples Test

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Hasil - Equal variances 3,532 ,065| 11,154 sg| 00| 13,100 1,174| 15451 10,749
assumed
Equal variances 11,154 | 52,747 000 13,100 1,174 | 15456| 10,744
not assumed

Hasil uji Independent Samples t-test untuk menganalisis perbedaan signifikan antara siswa
yang diajar menggunakan model Competency-Based Learning (CBL) dan siswa yang diajar dengan
metode konvensional menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Berdasarkan Levene's Test for
Equality of Variances, nilai p sebesar 0,065 menunjukkan bahwa varians antar kelompok dianggap
homogen (karena p > 0,05), yang berarti kita dapat menggunakan hasil uji t dengan asumsi varians
yang sama (equal variances assumed). Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 11,154 dengan df = 58
dan p-value 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga perbedaan antara kedua kelompok adalah
sangat signifikan.

Nilai Mean Difference sebesar 13,100 menunjukkan bahwa rata-rata hasil antara kedua
kelompok berbeda, dengan kelompok yang diberi perlakuan model Competency-Based Learning
(CBL) memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi. Interval kepercayaan 95% untuk perbedaan rata-rata
antara kedua kelompok berkisar antara 10,749 hingga 15,451, yang tidak mencakup nilai nol,
memperkuat kesimpulan bahwa perbedaan antara kedua kelompok adalah signifikan. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil yang dicapai
antara kedua kelompok yang diuji.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model Competency-Based Learning (CBL) memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan numerasi siswa SMA Negeri 1 Gending
dibandingkan dengan metode konvensional. Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test,
terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model CBL dan
siswa yang diajar dengan metode konvensional, dengan nilai p sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05).
Hal ini mengindikasikan bahwa model CBL memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan
keterampilan numerasi siswa.

Pentingnya pengajaran berbasis kompetensi (CBL) dalam pembelajaran matematika,
khususnya numerasi, terletak pada pendekatan yang lebih terfokus pada penguasaan keterampilan
yang konkret dan terukur, yang mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Model CBL menekankan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa,
memberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing individu, serta
memungkinkan penerapan pengetahuan dalam konteks yang lebih nyata dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Dalam penelitian ini, Mean Difference sebesar 13,100 menunjukkan
bahwa siswa yang diajar dengan model CBL memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi,
menunjukkan bahwa pendekatan ini lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang
lebih bersifat pasif dan terstruktur.
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Penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi terdahulu yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis kompetensi memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan
numerasi dan pemahaman konsep matematika. Sebagai contoh, sebuah penelitian oleh Miller et al.
(2013) menunjukkan bahwa penerapan CBL dalam pendidikan matematika di tingkat SMA dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan kemampuan aplikasi konsep-
konsep matematika dalam situasi yang lebih kompleks. Hasil dari Miller et al. (2013) menunjukkan
bahwa siswa yang mengalami pembelajaran berbasis kompetensi lebih mampu memecahkan
masalah numerik dengan cara yang lebih kreatif dan analitis dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Selain itu, Anderson (2015) dalam penelitiannya tentang pembelajaran berbasis kompetensi di
pendidikan matematika juga menemukan bahwa model ini memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan numerasi dengan cara yang lebih terstruktur dan memberikan umpan
balik yang lebih intensif, yang membantu siswa dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
mereka dalam penguasaan materi. Hal ini dapat menjelaskan mengapa hasil rata-rata siswa dalam
penelitian ini lebih tinggi setelah diterapkan model CBL.

Di sisi lain, penelitian oleh Kamaruddin et al. (2018) menemukan bahwa meskipun metode
konvensional masih memiliki tempatnya dalam pendidikan, model yang mengedepankan
keterampilan praktis dan aplikatif, seperti CBL, cenderung lebih efektif dalam konteks pembelajaran
keterampilan numerasi, yang lebih mengutamakan aplikasi pengetahuan daripada hanya sekedar
hafalan atau prosedur yang sudah baku.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa model Competency-Based Learning (CBL) lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan numerasi siswa SMA Negeri 1 Gending dibandingkan dengan
metode konvensional. Hasil Independent Samples t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara
kedua kelompok, dengan nilai t = 11,154 dan p-value = 0,000 (p < 0,05). Mean Difference sebesar
13,100 menunjukkan kelompok CBL memiliki skor rata-rata yang lebih tinggi. Interval kepercayaan
95% untuk perbedaan rata-rata berkisar antara 10,749 hingga 15,451, yang memperkuat kesimpulan
bahwa model CBL lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan numerasi siswa.
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